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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Nilai perusahaan dapat diartikan sebagai nilai pasar yaitu nilai 

perusahaan yang dapat memberikan kesejahteraan kepada masyarakat, 

karyawan dan kepada pemegang saham secara maksimal apabila harga 

saham meningkat (Hasnawati 2005 dan Leli 2011). Nilai perusahaan 

sangatlah penting karena semakin tinggi nilai perusahaan akan semakin 

tinggi kesejahteraan para pemegang saham. Nilai perusahaan dapat 

berubah dikarenakan oleh informasi lain seperti situasi politik dan social. 

Dari fenomena  tersebut perusahaan harus bisa tanggap dan siap dalam 

menghadapinya. kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dari aktivitas operasional perusahaan yang dilakukan pada periode 

akuntansi. Laba adalah gambaran tentang kinerja yang dapat dicapai dari 

proses aktivitas umum yang dilakukan perusahaan untuk periode waktu 

tertentu. Laba dijadikan indicator provitabilitas dari suatu perusahaan. 

Meningkatkan nilai perusahaan merupakan tujuan utama dari 

sebuah perusahaan didirikan. Nilai perusahaan akan terjamin terus 

berkembang secara berkelanjutan jika perusahaan memperhatikan dimensi 

social, dan lingkungan hidup karena keberlanjutan merupakan 

keseimbangan antara kepentingan – kepentingan ekonomi, lingkungan dan 

masyarakat umumnya. Menurut ahli pengertian nilai perusahaan berbeda – 
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beda, Said(2006:5) bagi perusahaan yang belum go public nilai perusahaan 

merupakan jumlah biaya yang bersedia dikeluarkan oleh calon pembeli 

jika perusahaan tersebut dijual, sedangkan bagi perusahaan yang sudah go 

public nilai perusahaan dapat diliat dari besarnya nilai saham yang ada di 

pasar modal. 

 Nilai perusahaan ( Firm Value ) adalah nilai yang dibutuhkan 

investor untuk mengambil keputusan investasi yang tercermin dari harga 

pasar perusahaan Husnan (2007:34). Nilai perusahaan adalah persepsi 

investor terhadap keberhasilan perusahaan yang terkait erat dengan harga 

sahamnya (Sujoko dan Soebiantoro).Perusahaan mempunyai tujuan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemilik 

atau para pemegang saham.Nilai perusahaan pada dasarnya dapat diukur 

dari beberapa aspek salah satunyaharga saham perusahaan. Modigliani an 

Miller dalam Kusumajaya (2011:36) mengungkapkan “bahwa nilai 

perusahaan tidak dipengaruhi oleh struktur modal perusahaan, melainkan 

dipengaruhi oleh investasi yang dilakukan perusahaan dan kemampuan 

perusahaan melainkan dipengaruhi oleh investasi untuk menghasilkan laba 

(earning power). Nilai perusahaan (firm value) merupakan konsep penting 

bagi investor karena merupakan indikator bagi pasar untuk menilai 

perusahaan secara keseluruhan. 

  Nilai perusahaan dapat diartikan sebagai nilai pasar Fama (1978) 

mengungkapkan bahwa nilai perusahaan itu adalah apabila harga saham 

perusahaan meningkat maka perusahaan dapat memberikan kemakmuran 
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kepada para stakeholder, jadi nilai perusahaan aalah indikator penting bagi 

investor untuk menilai perusahaan secara keseluruhan Nurlela dan 

Islahuddin (2008).Nilai dalam perusahaan juga sebagai tolok ukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba dari 

aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Laba 

sendiri adalah gambaran mengenai kinerja yang dapat dicapai dari proses 

akuntansi dalam periode tertentu. Suatu Laba dijadikan indicator oleh 

stakeholder untuk mengevaluasi sejauh mana kinerja manajemen dalam 

mengelola suatu perusahaan. 

  Kemampuan suatu perusahaan dalam mengkomunikasikan 

kegiatan dan kinerjanya secara efektif melalui Corporate Social 

Respnsibility dinilai sebagai akuntabilitas, transparansi kredibilitas dan 

responsibilityperusahaan kepada stakeholdernya yang dipercaya mampu 

meningkatkan value perusahaan. Kepemilikan publik sebagai investor 

akan lebih memilih berinvestasi pada perusahaan yang transparan karena 

ada nya kepercayaan yang tinggi kepada pihak manajemen untuk 

keakuratan dan predeksi analisa dan informasi yang lebih rendah asimetri. 

Corporate Social Responsibiity juga dipercaya mampu meningkatkan 

reputasi dan kepercayaan terhadap konsumen atau investor. Kredibilitas 

perusahaan yang tinggi sehingga  berdampak pada loyalitas dan mampu 

meningkatkan value perusahaan.  

 Profitabilitas perusahaan adalah kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba atau keuntungan dalam rangka meningkatkan nilai 
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pemegang saham.karena ratio profitabilitas menjelaskan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dalam periode tertentu.Menurut 

Syamsudin (2007)Profitabilitas dapat diukur dengan beberapa pengukuran, 

yaitu volume penjualan, total aktiva, dan modal sendiri.Profitabilitas itu 

menggambarkan tingkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan. Dan profitabilitas dipakai sebagai salah satu cara untuk 

menilai keberhasilan pertumbuhan dan kinerja perusahaan yang berkaitan 

dengan hasil akhir suatu kebijakan dan keputusan perusahaan yang telah 

dilaksanakan oleh perusahaan dalam periode yang berjalan. 

Laba dijadikan indikator para stakeholder untuk meilai sejauh mana 

kinerja manajemen dalam mengelola suatu perusahaan.Tingkat 

kemampuan perusahaan dalam mengelola suatu perusahaan. Tingkat 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dapat dilihat dan 

iukur dengan cara menganalisa laporan keuangan melalui ratio 

profitabilitas. 

Dalam beberapa tahun terakhir ini telah muncul paradigma tentang 

bisnis dimana informasi non keuangan wajib dan perlu untuk 

diungkapkan.Pemikiran dahulu bahwa bisnis dibangun hanya untuk 

mendapatkan keuntungan (profit) karena tujuan utama dari bisnis ekonomi 

adalah laba atau keuntungan.Laba yang diharapkan adalah laba yang 

sebanyak banyaknya tanpa melihat dampak yang muncul dari usaha bisnis 

tersebut.Untuk menghindari persepsi buruk dari masyarakat sekitarnya 

terhadap dampak usaha bisnis tersebut maka perusahaan menerapkan 
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progam Corporate Social Responsibility (CSR).CSR adalah suatu progam 

dari tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dimana perusahaan 

tersebut ada dan dapat mencangkup lingkungan yang lebih luas lagi.CSR 

adalah salah satu bentuk kepedulian perusahaan terhadap lingkungan yang 

meliputi masyarakat dan sumber daya yang ada. Antara CSR dan 

perusahaan mempunyai hubungan yang sangat kuat  kaitannya untuk 

menunjukkan minat investor atau pemilik saham dalam menilai 

perusahaan. Citra perusahaan akan meningkat dengan adanya progam CSR 

sehingga masyarakat atau public tertarik untuk memiliki saham yang ada 

diperusahaan tersebut. 

CSR dapat diartikan sebagai penyajian sejumlah informasi yang 

dibutuhkan untuk pengoperasian secara optimal dan efisien.CSR dapat 

dijelaskan sebagai progam yang wajib(mandatory) oleh perusahaan 

berdasarkan aturan dan standar tertentu. CSR suatu progam yang bersifat 

sukarela (voluntary) yaitu sebagai  pengungkapan informasi yang tidak 

terikat oleh aturan atau standar yang berlaku. Corporate Social 

Responsibility di Indonesia dijelaskan dalam UU perseroan terbatas dan 

lingkungan.Melalui UU ini perusahaan dituntut untuk memenuhi tanggung 

jawab sosial perusahaan yang dikenal dengan Corporate Social 

Responsibility (CSR).Konsep CSR ini timbul dari karakter alami dari 

setiap perusahaan yang mencari keuntungan dengan melibatkan peran 

karyawan masyarakat disekitar perusahaan dan lingkungan. Definisi dari 

CSR memiliki banyak versi dan ICA 2011 menyepakati untuk 
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merumuskan pengertian dari CSR yaitu suatu komitmen upaya perusahaan 

yang mengoperasikan perusahaan secara legal dan untuk meminimalkan 

resiko kehadiran perusahaan, berkontribusi terhadap pembangunan social, 

ekonomi dan lingkungan serta pembangunan yang terus berkelanjutan 

untuk meningkatkan kwalitas hidup sebagai pemangku jabatan. 

 Menurut the world Bank Group Bussiness Council for Sustainable 

Development dalam Lako ( 2011:25) CSR didefinisikan sebagai suatu 

komitmen berkelanjutan dari usaha untuk berperilaku secara etis dan 

membantu pembangunan (sustainable development) bekerja sama dengan 

karyawan serta perwakilannya, keluarganya, masyarakat dan komunitas 

local umumnya untuk memperbaharui kualitas hidup dalam cara – cara  

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Adhitiya(2016), Septiana 

(2012), Erlinda (2013), Ibrahim et al (2014), Ervina et all (2013), 

menunjukkan bahwa pengungkapan CSR berpengaruhterhadap nilai 

perusahaan. Hasil yang berbeda  ditunjukkan pada penelitian yang 

dilakukanIndraswari et al (2015). Hasil penelitian yang dilakukan Sari 

(2013), menunjukkan bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan.Wien (2010) menyataka bahwa 

kepemilikan Institusonal tidak berpengaruh pada nilai perusahaan.Erlinda 

(2013) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan.Penelitian yang dilakukan Rachman dan Maghfiroh 

(2013) menunujukan kepemilika manajerial dan Institusional berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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 Inkonsistensi penelitian terdahulu mengenai hubungan 

pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan 

akan mendorong penulis untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 

melibatkan variabel moderasi yaitu kepemilikan Institusional dapat 

memperkuat atau memperlemah hubungan antara Corporate Social 

Responsibility dan nilai perusahaan. Penelitian ini adalah pengembangan 

dari penelitian sebelumnya yang dilakukan Erlinda 2015) yang berjudul “ 

Pengaruh Pengungkapan Tanggung Jawab Social Perusahaan Terhadap 

Nilai Perusahaan  dan Profitabilitas “. Yang membedakan dalam penelitian 

ini dengan sebelumnya yaitu dengan melibatkan hubungan nilai 

perusahaan dan profitabilitas 

 Berdasarkan latar belakang diatas, penulis berminat untuk 

melakukan penelitian dengan mengambil judul “PENGARUH 

PROFITABILITAS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI “ 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini 

akan menganalisa tentang pengaruh Corporate Social Responsibility 

Disclousure terhadap nilai perusahaan dan profitabilitas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 
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1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

2. Apakah CSR berpengaruh terhadap hubungan antara profitabilitas 

dengan nilai perusahaan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas tujuan dari penelitian tersebut 

adalah untuk menentukan bukti empris mengenai hal – hal berikut : 

1. Menganalisa pengaruh profitabilitas terhadap nilai Perusahaan 

2. Menganalisa pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 

hubungan antara profitabilitas dan nilai perusahaan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

            Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teori 

Secara teoritis dengan penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat 

memperkaya khasanah keilmuan dan dapat memberikan kontribusi 

dalam perkembangan teori – teori yang yang berhubungan dengan 

penelitian ini seperti teori stakeholder, teori legitimasi, dan teori 

stewardship. Dan juga pada peneletian ini diharapkan dapat menambah 

referensi dan study komparatif yang berhubungan dengan 

pengungkapan Corporate Social Responsibility pada penelitian – 

penelitian yang akan datang. 

 



9 
 

 
 

2. Manfaat Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan kepada 

regulator – regulator terkait seperti Badan Pengawas Pasar Modal 

(Bapepam), Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 

3. Manfaat Praktis 

a. Bagi investor yaitu dapat memberikan epercayaan kepada investor 

dan public karena reputasi perusahaan meningkat, public akan 

menapat informasi tambahan sebagai bahan pertimbangan dalam 

memutuskan investasi  

b. Bagi Perusahaan (manajemen) 

Digunakan sebagai informasi bahwa wacana pengungkapan CSR 

bagi perusahaan itu sangat penting untuk menarik apresiasi public. 

c. Bagi masyarakat umum / public 

Sebagai wacana dan acuan tentang Corporate Social Responsibility 

(CSR) dan sebagai pengetahuan akan  peran serta perusahaan 

dalam partisipasinya dlingkungan dan masyarakat. 

 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah,, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II  :TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini membahas tinjauan pustaka yang mendukung 

penelitian ini, meliputi : teori stake holder, teori 

stewardship, teori keagean,  teori Legitimasi, teori 

Legitimasi, teori sinyal, pengungkapan   Corporate Social 

Responsibility, penelitian terdahulu,  pengembangan 

hipotesis dan  kerangka teoritis.. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang Desain  Penelitian, Populasi dan 

Sampel Penelitian, Data dan Sumber Data, Definisi 

Operasional Variable dan Skala Pengukuran, Metode 

Analisis Data 

  BAB IV  :  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Analisis data berisi pengumpulan data statistic deskriptif, 

hasil uji asumsi klasik, hasil uji hipotesis dan pembahasan. 

 BAB V  : PENUTUP 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari penelitian 

yang dilakukan, dan keterbatasan penelitian serta saran 

bagi penelitian selanjutnya. 

 


